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¢ UUPATEN DISAHKAN

JAKARTA - DPR mengesah-
kan. revisi Undang-Undang
Nomor 14/2001 tentang Paten
(RUUPaten) melaluirapat pari-
purna, kemarin. Disahkannya
UU ini diharapkan akan sema-

kin mendorong anak bangsa .

untuk berinovasi di segala bi-
dangtanpa takut hak patennya
diklaim pihaklain.

Ketua Panitia Khusus (Pan-
sus) RUU Paten John Kenedy
Azis mengungkapkan, penga-
ruh perkembangan teknologi
sangat besar terhadap kehi-
dupan dalam beberapa dasa-
warsa terakhir. Perkembangan
tidak hanya di bidang tekno-
logi tetapi juga bioteknologi,
mekanik, kimiaataulainnya.

Dalam era perdagangan be-

bas khususnya di ASEAN, per-

kembangan tersebut diakui
membawa pengaruh terhadap
perlindungan kekayaan inte-
lektual, khususnya paten di
Indonesia.

Menurut John, pemberian
perlindungan kepada inventor
atas hasil penemuannya de-
ngan sarana hukum patenitu
bertujuan mencegah orang
lain mengeksploitasi penemu-
an yang dilindungi. Paten

“Denganadanya
UUPatenini
diharapkandapat
melahirkan
penemuanyang
bergunabagi
negara.”

YASONNA HLAOLY
Menkumham

memberikan metode penting
bagipenemuuntukmendapat-
kariroyaltiatasinvestasidalam
penelitian dan pengembangan
yang mengarah pada pencip-
taanteknologiuntuk memper-
tahankan keunggulan kompe-
titif suatunegara.

"Untuk meningkatkan per-
kembangan teknologi, diperlu-
kan adanya suatu sistem yang
dapat merangsang perkem-
bangan teknologi dalam wujud
perlindungan terhadap karya
intelektual, termasuk mem-
berikan perlindungan paten
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kepada para penemu,” ujarnya
padarapatparipurnakemarin.

Meskipun Indonesia sudah
memiliki UU Paten Nomor 14/
2001, halitudinilaibelumcukup.
Dengan adanya UU Paten baru

! ini,akanadabeberapaketentuan

yang diatur, yakni adanya kewa-
jiban pemegang paten untuk
membuat produk atau menggu-
nakan proses diIndonesia. Pem-
buatan produk atau pengguna-
anprosestersebutharusmenun-
jang transfer teknologi, penye-

rapan investasi, dan/atau pe-

nyediaanlapangankerja.
Kemudian, lanjutnya, di-

mungkinkan adanya pengaju-

an permohonan paten secara
elektronik. Penerapan e-filing
dalam permohonan paten sa-
ngat sesuai dengan kondisi In-
donesia sebagai negara kepu-
lauandengankondisigeografis
yangluas dan terpencar. Selain
itu,adapenerapanskemapem-
bagian royalti kepada para pe-
neliti di instansi pemerintah

apabila invensinya berhasil

dilakukankomersialisasi.

"Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas pe-
neliti lokal untuk menghasil-
kan paten serta memperoleh

imbalanyanglayak atasinvensi
yang telah dilakukan,”katanya.

Sementaraitu, MenteriHu-
kum dan HAM (Menkumham)
Yasonna H Laoly mengatakan
ada beberapa bidang penting
sehingga perlindungan paten
sangat dibutuhkan termasuk
juga perlindungan kepada
UMKM. Selama ini, sudah
banyak anak-anak Indonesia
yang melakukan penemuan
dan inovasi dan mendapatkan
penghargaan internasional.
"Dengan adanya UU Paten ini
diharapkan dapat melahirkan
penemuan yang berguna bagi
negara. Negara maju seperti
Jepang, Korea Selatan maju
karenapatenini,”kataYasonna
dikesempatansama.

Karena itu, lanjut Yasonna,
saat ini Indonesia sudah tidak
boleh lagi hanya bergantung
pada sumber daya alam (SDA)
karena di samping itu akan ha-
bis, juga tidak dapat terbaru-
kan lagi. Menurutnya, sudah

saatnya Indonesia bergantung

pada teknologi yang dibangun
oleh anak bangsa dengan itu
Indonesia bisa bersaing de-
ngannegaralain.
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